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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability, leverage, company 
size, ownership structure, firm age and firm size affect the timeliness of financial 
reporting. The study was conducted at the manufacturing companies listed in Indo-
nesia Stock Exchange in 2013, 2014 and 2015. While the sampling technique used 
purposive sampling method, the method of sampling based on certain criteria with 
a total sample of 30 companies with a total of 90 observations. Analysis model used 
in this research is descriptive analysis and logistic regression analysis.

The results show that profitability has positive influence on timeliness of 
financial reports on manufacturing companies in the Indonesia Stock Exchange, 
Leverage a significant negative effect on the timeliness of financial reports on man-
ufacturing companies in the Indonesia Stock Exchange, Managerial Ownership sig-
nificantly and negatively related to timeliness financial reports on manufacturing 
companies in the Indonesia Stock Exchange, company size does not significantly 
influence the timeliness of financial reports on manufacturing companies in the In-
donesia Stock Exchange, Age companies does not affect the timeliness of financial 
reports on manufacturing companies in the Indonesia Stock Exchange and Quality 
of CPA did not positively effect on the timeliness of financial reports on manufactur-
ing companies in Indonesia Stock Exchange.
Keywords: Profitability, Leverage, Ownership Structure, Company Size, Age Com-
pany, Firm Size, Timeliness of Financial Reporting.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, lever-
age,  kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan ukuran 
kantor akuntan publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia pada tahun 2013, 2014 dan 2015. Sedangkan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode Purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel ber-
dasarkan kriteria tertentu dengan jumlah sampel sebanyak 30 perusahaan dengan 
total observasi sebanyak 90 observasi. Model analisis yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Analisis Deskriptif dan Analisis Regresi Logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manu-
faktur di Bursa Efek Indonesia, Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terha-
dap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia, Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia, Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia dan Ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manu-
faktur di Bursa Efek Indonesia.
Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusa-
haan, Umur Perusahaan, Ukuran Kantor Akuntan Publik,  Ketepatan Waktu Pel-
aporan Keuangan.
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ga Keuangan (BAPEPAM dan LK) 

masih banyak perusahaan yang tidak 

tertib dalam penyampaian laporan 

keuangan auditan untuk periode yang 

berakhir 31 Desember 2008. Peru-

sahaan yang terlambat tersebut akan 

dikenakan denda Rp 1.000.000,- per 

hari (Berita Bisnis dalam inilah.com, 

22 April 2009).

Bursa Efek Indonesia juga 

menerbitkan keputusan direksi PT 

Bursa Efek Jakarta Nomor 307/

BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor 

I-H Tentang Sanksi. Bagi perusahaan 

yang tidak patuh terhadap peraturan 

tersebut, disebutkan ada empat ben-

tuk sanksi yang dikenakan terdiri 

atas : 1) Peringatan tertulis I, atas 

keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari 

kalender terhitung sejak lampaunya 

batas waktu pelaporan keuangan; 2) 

Peringatan tertulis II dan denda Rp 

50.000.000,- apabila mulai hari kal-

ender ke 31 hingga kalender ke 60 

sejak lampaunya batas waktu pel-

PENDAHULUAN

Ketepatan waktu (timeliness) 

menjadi faktor penting dalam penya-

jian suatu informasi yang relevan, 

yakni harus memiliki nilai prediktif 

dan disajikan tepat waktu. Laporan 

keuangan sebagai sebuah informasi 

akan bermanfaat bila informasi yang 

dikandungnya disajikan tepat waktu 

bagi pembuat keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan ke-

mampuannya dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan (Hanafi dan 

Halim. 2005).

Perusahaan yang terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuan-

gan secara tepat waktu akan dikena-

kan sanksi administrasi dan denda, 

sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh 

undang-undang. Meskipun demikian, 

dari tahun ke tahun tetap saja masih 

banyak perusahaan publik yang ter-

lambat dalam menyampaikan. Se-

bagai contoh: hingga pertengahan 

April 2009, menurut laporan Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lemba-
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haan dan tanggal berakhirnya tahun 

buku berpengaruh dengan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan, sedan-

gkan profitabilitas tidak signifikan 

mempengaruhi ketepatan waktu pel-

aporan. Hasil penelitian Ifada (2009), 

menemukan bukti empiris bahwa 

ukuran perusahaan (TA) dan Insider 

Ownership (INSIDER) secara sig-

nifikan berpengaruh terhadap kete-

patan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan-perusahaan manufaktur, 

sedangkan debt to equity ratio (DER), 

profitabilitas (ROA), konsentrasi 

kepemilikan (OUTCON) dan umur 

perusahaan (AGE) secara signifikan 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan perusa-

haan manufaktur.

Hilmi dan Ali (2008) menunjuk-

kan hasil peneltian bahwa profitabili-

tas, likuiditas, kepemilikan publik dan 

reputasi kantor akuntan publik (KAP) 

berpengaruh signifikan terhadap kete-

patan waktu pelaporan keuangan, se-

dangkan leverage keuangan, ukuran 

aporan keuangan, perusahaan ter-

catat tetap tidak memenuhi kewajiban 

menyampaikan laporan keuangan; 

3) Peringatan tertulis III dan denda 

Rp 150.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke 60 hingga kalender ke 

90 sejak lampaunya batas waktu pel-

aporan keuangan perusahaan tercatat 

tetap tidak memenuhi kewajiban me-

nyampaikan laporan keuangan atau 

menyampaikan laporan keuangan 

namun tidak memenuhi kewajiban 

untuk membayar denda sebagaimana 

dimaksud pada ketentuan peraturan 

II di atas; 4) Penghentian sementara 

perdagangan dalam hal kewajiban 

laporan keuangan dan atau denda 

tersebut di atas belum dilakukan oleh 

perusahaan.

Penelitian Dyer dan McHugh 

(dalam Oktorina dan Suharli, 2005) 

tentang profil ketepatan waktu pel-

aporan dan normalitas keterlambatan 

dengan menggunakan 120 perusa-

haan di Australia periode 1965-1971 

menunjukkan bahwa ukuran perusa-
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2.	 Apakah leverage (DER) berpenga-

ruh terhadap ketepatan waktu pel-

aporan keuangan?

3.	 Apakah kepemilikan manajerial 

(KM) berpengaruh terhadap kete-

patan waktu pelaporan keuangan?

4.	 Apakah ukuran perusahaan (TA) 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan?

5.	 Apakah umur perusahaan (AGE) 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan?

6.	 Apakah ukuran KAP (KAP) ber-

pengaruh terhadap ketepatan wak-

tu pelaporan keuangan?

LANDASAN TEORI

A. Teori Kepatuhan (Compliance 
Theory)

Teori kepatuhan telah diteliti 

pada ilmu-ilmu sosial khususnya di 

bidang psikologis dan sosiologis yang 

lebih menekankan pada pentingnya 

proses sosialisasi dalam mempenga-

ruhi perilaku kepatuhan seorang in-

dividu (Saleh dan Susilowati, 2004). 

Menurut mereka terdapat dua pers-

perusahaan dan opini akuntan publik 

tidak signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Faktor-faktor yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah profitabil-

itas, leverage keuangan, kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan ukuran KAP. Ber-

dasarkan uraian tersebut maka penu-

lis tertarik untuk meneliti tentang 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuan-

gan (Studi Kasus Perusahaan Manu-

faktur Di Bursa Efek Indonesia)”

PERUMUSAN MASALAH

Penelitian ini dimaksudkan un-

tuk menganalisis faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap ketepatan wak-

tu pelaporan laporan keuangan, yang 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:

1.	 Apakah profitabilitas (ROA)  ber-

pengaruh terhadap ketepatan wak-

tu pelaporan keuangan?
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isasi yang terlibat di pasar modal In-

donesia untuk menyampaikan laporan 

keuangan tahunan perusahaan secara 

tepat waktu ke Bapepam. Hal ini ses-

uai dengan teori kepatuhan.

Teori kepatuhan mendorong 

perusahaan untuk berusaha menyam-

paikan laporan keuangan secara tepat 

waktu karena selain merupakan ke-

wajiban perusahaan untuk menyam-

paikan laporan keuangan tepat waktu, 

juga akan bermanfaat bagi para peng-

guna laporan (Sulistyo, 2010).

B. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan 

hubungan antara agen dan principal. 

Analoginya agen adalah manajemen 

perusahaan dan principal adalah pe-

milik perusahaan, keduanya terikat 

dalam sebuah kontrak. Agen yang 

bertindak sebagai pengambil keputu-

san menutup kontrak untuk melaku-

kan tugas- tugas tertentu bagi prin-

cipal dan principal bertindak sebagai 

evaluator informasi menutup kontrak 

untuk memberi imbalan pada agen 

pektif dasar dalam literatur sosiologi 

mengenai kepatuhan pada hukum, 

yaitu instrumental yang mengasum-

sikan individu secara utuh didorong 

oleh kepentingan pribadi dan tang-

gapan-tanggapan terhadap perubahan 

insentif, dan penalti yang berhubun-

gan dengan perilaku; dan perspektif 

normatif yang berhubungan dengan 

apa yang orang anggap sebagai moral 

dan berlawanan dengan kepentingan 

pribadi mereka.

Tuntutan kepatuhan waktu pel-

aporan keuangan berkala oleh peru-

sahaan publik kepada Bapepam di 

Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang No. 8 tahun 1995 tentang 

Pasar Modal dan selanjutnya diatur 

dalam peraturan Bapepam Nomor 

X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: KEP-346/

BL/2011 tentang Penyampaian Lapo-

ran Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik. Peraturan tersebut 

mengisyaratkan adanya kepatuhan se-

tiap perilaku individu maupun organ-
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haan, laporan ini memberikan sejarah 

kuantitatif perusahaan dalam satuan 

uang”. Tujuan laporan keuangan 

menurut IAI (2009) adalah menye-

diakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta peruba-

han posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan juga menunjukkan 

apa yang telah dilakukan manajemen 

atau pertanggungjawaban manajemen 

atas dasar sumber daya yang diper-

cayakan kepadanya.

Laporan keuangan merupakan 

salah satu dasar pengambilan keputu-

san karena laporan keuangan memiliki 

karakteristik kualitatif yang memiliki 

hubungan dengan dasar pengambilan 

keputusan, kebutuhan pemakai dan 

keyakinan pemakai terhadap informa-

si yang digunakan. Karakteristik kual-

itas laporan keuangan sebagaimana 

dinyatakan dalam Pernyataan Standar 

(Hendriksen dan Breda, 2000). Teori 

ini memberikan tiang pokok bagi per-

anan akuntansi dalam menyediakan 

informasi, yang diasosiasikan de-

ngan peran pengurusan (stewardship) 

akuntansi, sehingga hal ini memberi-

kan akuntansi sebagai nilai umpan 

balik selain nilai prediktifnya. Teori 

keagenan juga mengimplikasikan ad-

anya asimetri informasi, ketika tidak 

semua keadaan diketahui oleh kedua 

belah pihak dan sebagai akibatnya 

ada konsekuensi yang tidak dipertim-

bangkan oleh pihak-pihak tersebut. 

Hal ini yang menjadi dasar bahwa 

laporan keuangan yang disampaikan 

dengan segera dan tepat waktu dapat 

mengurangi asimetri informasi terse-

but.

C. Laporan Keuangan

Weygandt dan Kieso (2005) 

memberikan definisi laporan keuan-

gan adalah sebagai berikut: “Laporan 

keuangan merupakan sarana utama 

dimana informasi keuangan dikomu-

nikasikan dengan pihak luar perusa-
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mengkoreksi hasil evaluasi peng-

guna di masa lalu.

3.	 Keandalan

Informasi memiliki kualitas andal 

jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material 

dan dapat diandalkan penggunan-

ya sebagai penyajian yang tulus 

atau jujur (faithfull representation) 

dari yang seharusnya disajikan 

atau yang secara wajar diharapkan 

dapat disajikan.

4.	 Dapat dibandingkan

Pengguna harus dapat memband-

ingkan laporan keuangan perusa-

haan antar periode untuk mengi-

dentifikasi kecenderungan (trend) 

posisi dan kinerja keuangan. 

Pengguna juga harus dapat mem-

perbandingkan laporan keuangan 

antar perusahaan untuk mengeval-

uasi posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan secara 

relative.

Akuntansi Keuangan (IAI, 2009) No. 

1 adalah :

1.	 Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang 

ditampung dalam laporan keuan-

gan adalah kemudahannya untuk 

dapat dipahami oleh pengguna. 

Pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai ten-

tang aktivitas ekonomi dan bisnis, 

akuntansi, serta kemauan untuk 

mempelajari informasi dengan 

ketekunan yang wajar.

2.	 Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus 

relevan untuk memenuhi kebutu-

han pengguna dalam proses pen-

gambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan kalau 

dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pengguna dengan mem-

bantu mereka mengevaluasi peris-

tiwa masa lalu, masa kini, atau 

masa depan, menegaskan atau 
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serta penyampaian hasil-hasilnya ke-

pada pihak yang berkepentingan.”

E. Ketepatan Waktu (timeliness)

Tepat waktu diartikan bahwa 

informasi harus disampaikan sedini 

mungkin agar dapat digunakan seba-

gai dasar dalam pengambilan keputu-

san ekonomi dan untuk menghindari 

tertundanya pengambilan keputusan 

tersebut (Rachmawati, 2008). Ac-

counting period assumption me-

nyatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan harus dilaporkan secara 

berkala dibagi dalam periode tertentu 

(per periode akuntansi, biasanya 1 

tahun). Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan berguna untuk menentukan 

strategi dan kebijaksanaan perusa-

haan dimasa yang akan datang (Ban-

di, 2002). 

F.	 Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan

Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pel-

Laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuan-

gan. Pelaporan keuangan tidak hanya 

memuat laporan keuangan, namun 

juga cara-cara lain dalam mengkomu-

nikasikan informasi yang berhubun-

gan, baik secara langsung maupun ti-

dak langsung dengan informasi yang 

diberikan oleh sistem akuntansi yaitu 

informasi mengenai sumber daya, ke-

wajiban, penghasilan perusahaan dan 

lain-lain (Belkaouli, 2006).

D. Audit dan Standar Auditing

Auditing menurut “Report of 

the Committee on Basic Auditing 

Concepts of the American Accounting 

Association” dalam Boyton dan Kell 

(2002) adalah sebagai berikut: “suatu 

proses sistematis untuk memperoleh 

serta mengevaluasi bukti secara ob-

jektif mengenai asersi-asersi kegiatan 

dan peristiwa ekonomi dengan tujuan 

menetapkan derajat kesesuaian antara 

asersi-asersi tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya 
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verage tinggi berarti sangat ber-

gantung pada pinjaman luar untuk 

membiayai asetnya (Soekadi, 1990 

dalam Oktarina dan Suharli, 2005).

3. Kepemilikan Manajerial (KM)

Menurut Respati (dalam Shaleh, 

2004) bahwa struktur kepemilikan 

sangat penting dalam menentu-

kan nilai perusahaan.Terdapat dua 

aspek kepemilikan yang perlu di-

pertimbangkan yaitu kepemilikan 

oleh pihak luar dan kepemilikan 

oleh pihak dalam. Suhardi dan 

Rachpriliani (2006) mengungkap-

kan bahwa struktur kepemilikan 

perusahaan dapat disebut juga se-

bagai struktur kepemilikan saham, 

yaitu suatu perbandingan antara 

jumlah saham yang dimiliki oleh 

pihak dalam atau manajemen pe-

rusahaan (insider ownership’s) de-

ngan jumlah saham yang dimiliki 

oleh pihak luar (outsider owner-

ship’s).

aporan keuangan. Faktor-faktor terse-

but diantaranya :

1.	 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan keun-

tungan (profitabilitas) pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham 

tertentu (Hanafi dan Halim, 2005, 

h.85). Dalam penelitian ini profit-

abilitas diukur menggunakan rasio 

return on asset (ROA). Rasio ini 

mengukur tingkat pengembalian 

investasi yang telah dilakukan 

oleh perusahaan dengan meng-

gunakan seluruh dana (aset) yang 

dimilikinya. Laba yang dipakai 

disini adalah laba setelah bunga 

dan setelah pajak.

ROA = %100
Aset Total

pajaksetelah  Laba x

2.	 Leverage

Leverage merupakan alat untuk 

mengukur seberapa jauh suatu pe-

rusahaan bergantung pada kreditor 

dalam membiayai aset perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai le-
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haan telah memperoleh pengala-

man yang cukup (Rachmad Saleh, 

2004, dalam Luciana Almila dan 

Setyady, 2006). 

6. Ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP)

Kantor akuntan publik (KAP) 

adalah suatu bentuk organisasi 

akuntan publik yang memperoleh 

izin sesuai dengan peraturan pe-

rundang-undangan, yang berusaha 

dibidang pemberian jasa profes-

sional dalam praktek akuntan pub-

lik (Rachmawati,2008). Dalam 

rangka meningkatkan kredibilitas 

laporan, perusahaan menggunakan 

jasa KAP yang mempunyai repu-

tasi seperti KAP yang berafiliasi 

dengan KAP besar yang berlaku 

universal yang dikenal dengan 

KAP Big Four. 

G. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Luluk Muhaimatul 

Ifada (2009) tentang “Faktor-Fak-

tor yang mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan (Studi 

4. Ukuran Perusahaan (TA)

Berkaitan dengan ketepatan waktu 

laporan keuangan tahunan, ukuran 

perusahaan juga merupakan fungsi 

dari kecepatan pelaporan keuan-

gan.Ukuran perusahaan dapat 

dinilai dari beberapa segi. Besar 

kecilnya ukuran perusahaan dapat 

didasarkan pada total nilai asset, 

total penjualan, kapitalisasi pasar, 

jumlah tenaga kerja dan sebagain-

ya. Semakin besar nilai item-item 

tersebut maka semakin besar juga 

ukuran perusahaan itu.

5. Umur Perusahaan (AGE)

Pada dasarnya perusahaan didiri-

kan untuk jangka waktu yang tidak 

terbatas panjang, tidak didirikan 

hanya untuk beberapa tahun saja 

(Kieso, 2002: 50, dalam Almilia 

dan Setiady, 2006). Perusahaan de-

ngan dengan umur yang makin tua, 

cenderung untuk lebih terampil 

dalam pengumpulan, pemrosesan, 

dan menghasilkan informasi ke-

tika diperlukan, karena perusa-
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kondisi perusahaan, ukuran kantor 

akuntan publik dan opini auditor ber-

pengaruh terhadap audit delay. 

Toding dan Wirakusuma (2013) 

meneliti faktor-faktor yang mempen-

garuhi ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan pada 22 perusa-

haan. Teknik analisis yang digunak-

an adalah analisis linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa hipotesis mengenai pengaruh 

positif ukuran perusahaan terhadap 

ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan diterima. Hipotesis menge-

nai pengaruh leverage, profitabilitas, 

reputasi kantor akuntan publik, kepe-

milikan manajerial dan komite audit 

pada ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan ditolak.

Utari Hilmi dan Syaiful Ali 

(2008) melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu pel-

aporan Keuangan (Studi Empiris pada 

Perusahaan-perusahaan yang Ter-

Kasus Perusahaan Manufaktur di 

BEJ)“ menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan (TA) dan Insider Own-

ership (INSIDER) secara signifikan 

berpengaruh terhadap ketepatan wak-

tu pelaporan keuangan perusahaan-

perusahaan manufaktur. DER, ROA, 

OUTCON dan AGE secara signifikan 

tidak berpengaruh terhadap ketepa-

tan waktu pelaporan keuangan peru-

sahaan manufaktur. Penelitian Fitria 

Kusumawardani (2013) dengan judul 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Audit Delay Pada Perusahaan Manu-

faktur, menggunakan sampel seban-

yak 90 perusahaan manufaktur yang 

listing di BEI. Metode analisis data 

penelitian ini yaitu analisis deskrip-

tif, uji prasyarat, uji asumsi klasik 

dan analisis regresi berganda dengan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi perusa-

haan, ukuran kantor akuntan publik 

dan opini auditor bersama-sama ber-

pengaruh terhadap audit delay. Pen-

gujian secara parsial, menunjukkan 
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verage (DER), Kepemilikan Manaje-

rial (KM), Ukuran perusahaan (TA), 

Umur Perusahaan (AGE) dan Ukuran 

KAP (KAP).

H. Formulasi Hipotesis

a. Profitabilitas (ROA) dan Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan keun-

tungan (profitabilitas) pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham 

tertentu (Hanafi dan Halim, 2005, 

h.85). Profitabilitas merupakan 

salah satu indikator keberhasilan 

perusahaan untuk dapat meng-

hasilkan. Ada tiga rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan 

yaitu: profit margin, return on as-

set (ROA) dan return on equity 

(ROE).

Penelitian mengenai hubun-

gan profitabilitas terhadap kete-

patan waktu pelaporan keuan-

gan yang dilakukan oleh Respati 

(2004), Ukago (2004), serta Hilmi 

daftar di BEJ Periode 2004-2006)”. 

Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ketepatan 

waktu dan variabel independennya 

adalah provitabilitas, leverage keuan-

gan, likuiditas, ukuran perusahaan, 

kepemilikan publik, reputasi kantor 

akuntan publik (KAP) dan opini audi-

tor. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas, likuidi-

tas, kepemilikan publik dan reputasi 

KAP berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan; sedangkan variabel lever-

age keuangan, total aset dan opini 

auditor tidak berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap ketepatan waktu pel-

aporan keuangan.

Penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian kembali terha-

dap faktor–faktor yang berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan pada perusahaan manu-

faktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Faktor–faktor tersebut 

antara lain Profitabilitas (ROA), Le-
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H1 : Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.

b. Leverage (DER) dan Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan

Leverage (DER) mengukur 

seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam 

membiayai aset perusahaan. Peru-

sahaan dengan leverage tinggi be-

rarti sangat bergantung pada pinja-

man luar, sedangkan perusahaan 

yang mempunyai leverage rendah 

lebih banyak membiayai asetnya 

dengan modal sendiri. Semakin 

tinggi leverage berarti semakin 

tinggi resiko karena ada kemung-

kinan perusahaan tidak dapat me-

lunasi kewajibannya baik berupa 

pokok maupun bunganya (Soeka-

di, 1990 dalam Oktorina dan Su-

harli, 2005).

Untuk mengukur tingkat le-

verage keuangan suatu perusahaan 

dapat menggunakan debt to equity 

dan Ali (2008) menemukan bukti 

empiris bahwa profitabilitas secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuan-

gan. Penelitian-penelitian tersebut 

juga menunjukkan bukti bahwa 

perusahaan yang memperoleh laba 

cenderung tepat waktu menyam-

paikan laporan keuangannya dan 

sebaliknya jika mengalami rugi.

Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi dapat di-

katakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan tersebut mengandung 

berita baik dan perusahaan yang 

mempunyai berita baik akan cen-

derung menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Hal ini 

juga berlaku jika profitabilitas pe-

rusahaan rendah dimana hal ini 

mengandung berita buruk, sehing-

ga perusahaan cenderung tidak te-

pat waktu menyampaikan laporan 

keuangannya. Berdasarkan ala-

san tersebut, hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah :
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H2 : Leverage keuangan berpen-

garuh negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan.

c. Kepemilikan Manajerial (KM) 

dan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan

Struktur kepemilikan perusa-

haan secara langsung akan menen-

tukan besar kecilnya kekuasaan 

manajer relatif terhadap pemegang 

saham. Masalah struktur kepentin-

gan ini dapat menimbulkan konflik 

kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham. Niehaus (1989) 

berpendapat, jika struktur kepe-

milikan lebih banyak berada pada 

pemegang saham, maka pemegang 

saham akan dapat lebih leluasa 

mengontrol manajer, sehingga 

manajer akan bekerja sesuai den-

gaan tugas dan tanggungjawabnya. 

Tetapi jika struktur kepemilikan 

lebih banyak berada di tangan 

manajer, maka manajer akan lebih 

leluasa dalam mengatur melaku-

kan pilihan-pilihan metode akun-

ratio (DER), yaitu perbandingan 

utang liability (penggunaan utang) 

terhadap total shareholder’s equity 

yang dimiliki perusahaan. Tinggin-

ya debt to equity ratio mencer-

minkan tingginya resiko keuangan 

perusahaan. Resiko keuangan pe-

rusahaan yang tinggi mengindika-

sikan bahwa perusahaan mengal-

ami kesulitan keuangan (financial 

distress) akibat kewajiban yang 

tinggi. Kesulitan keuangan peru-

sahaan merupakan berita buruk 

yang akan mempengaruhi kondisi 

perusahaan di mata publik. Pi-

hak manajemen cenderung akan 

menunda penyampaian laporan 

keuangan yang berisi berita bu-

ruk karena waktu yang ada akan 

digunakan untuk menekan debt to 

equity ratio serendah-rendahnya. 

Berdasarkan argumen tersebut, hi-

potesis yang dapat dikembangkan 

adalah :
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talisasi pasar, jumlah tenaga kerja 

dan sebagainya. Semakin besar ni-

lai item-item tersebut maka sema-

kin besar pula ukuran perusahaan.

Perusahaan besar sering ber-

argumen untuk lebih cepat dalam 

menyampaikan laporan keuangan 

karena beberapa alasan. Pertama, 

perusahaan besar memiliki lebih 

banyak sumber daya, lebih ba-

nyak staf akuntansi dan sistem 

informasi yang canggih dan me-

miliki sistem pengendalian intern 

yang kuat. Kedua, perusahaan be-

sar mendapat pengawasan yang 

lebih dari investor dan regulator 

serta lebih menjadi sorotan pub-

lik.Secara rinci, perusahaan besar 

seringkali diikuti oleh sejumlah 

besar analis yang selalu meng-

harapkan informasi yang tepat 

waktu untuk memperkuat maupun 

meninjau kembali harapan-hara-

pan mereka. Perusahaan besar be-

rada di bawah tekanan untuk men-

gumumkan laporan keuangannya 

tansi, serta kebijakan-kebijakan 

akuntansi perusahaan.

Niehaus (dalam Shaleh, 2004) 

berpendapat bahwa dalam struktur 

kepemilikan, pemilik perusahaan 

dari pihak luar mempunyai kekua-

tan yang besar untuk menekan 

manajemen dalam menyajikan in-

formasi secara tepat waktu, karena 

ketepatan waktu pelaporan keuan-

gan akan mempengaruhi keputu-

san ekonomi.

H3 : Kepemilikan Manajerial (KM) 

berpengaruh positif terhadap kete-

patan waktu pelaporan keuangan.

d. Ukuran Perusahaan (TA) dan Kete-

patan Waktu Pelaporan Keuangan

Salah satu atribut yang dapat 

dihubungkan dengan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan adalah 

ukuran perusahaan.Ukuran peru-

sahaan dapat dinilai dari beberapa 

segi. Besar kecilnya ukuran peru-

sahaan dapat didasarkan pada total 

nilai aset, total penjualan, kapi-
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perusahaan yang memiliki umur 

lebih tua cenderung untuk menjadi 

lebih terampil dalam pengumpu-

lan, pemrosesan dan menghasilkan 

informasi ketika diperlukan, kare-

na perusahaan telah memperoleh 

pengalaman yang cukup. Dengan 

demikian, laporan keuangan akan 

dapat disajikan tepat waktu.

H5: Umur perusahaan (AGE) ber-

pengaruh positif terhadap kete-

patan waktu penyajian laporan 

keuangan. 

f. Ukuran KAP (KAP) dan Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan

Untuk meningkatkan kredi-

bilitas dari laporan itu, perusahaan 

menggunakan jasa kantor akuntan 

publik yang mempunyai reputasi 

atau nama baik. Hal ini biasanya 

ditunjukkan dengan kantor akun-

tan publik yang berafiliasi dengan 

kantor akuntan publik besar yang 

berlaku universal yang dikenal 

tepat waktu untuk menghindari ad-

anya spekulasi dalam perdagangan 

saham perusahaannya (Owusu-

Ansah, 2000). Berdasarkan argu-

men tersebut, hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah :

H4 : Ukuran perusahaan (TA) ber-

pengaruh positif terhadap ketepa-

tan waktu pelaporan keuangan.

e. Umur Perusahaan (AGE) dan Kete-

patan Waktu Pelaporan Keuangan

Perusahaan yang memiliki 

umur lebih tua mempunyai pengal-

aman yang lebih banyak diband-

ingkan perusahaan yang baru saja 

berdiri. Ini berarti perusahaan 

yang umurnya lebih tua cender-

ung lebih terampil dalam melaku-

kan aktivitas perusahaan sehingga 

perusahaan yang seperti ini akan 

cenderung tepat waktu dalam me-

nyajikan laporan keuangannya. 

Logika ini sesuai dengan pendapat 

Owusu dan Ansah (dalam Saleh, 

2004) mengungkapkan bahwa 
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adalah perusahaan yang memakai 

jasa KAP besar cenderung tepat 

waktu dalam menyampaikan lapo-

ran keuangannya. Berdasarkan 

argumen tersebut, hipotesis yang 

dapat dikembangkan adalah :

H6 : Ukuran kantor akuntan pub-

lik (KAP) berpengaruh positif ter-

hadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan

I.  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hubungan antara 

profitabilitas (ROA), leverage (DER), 

kepemilikan manajerial (KM), uku-

ran perusahaan (TA), umur perusa-

haan (AGE)  dan ukuran KAP (KAP) 

adalah sebagai berikut:

dengan Big Four Worldwide Ac-

counting Firm (Big 4). 

Loeb (1971) dalam Hilmi dan 

Ali (2008) menyebutkan bahwa 

kantor akuntan publik besar memi-

liki akuntan yang berperilaku lebih 

etikal daripada akuntan di kan-

tor akuntan publik kecil. Dengan 

demikian, kantor akuntan besar 

lebih memiliki reputasi yang baik 

dalam melakukan pekerjaan audit 

dan memberikan opini publik.

DeAngelo (1981) dalam Ok-

torina dan Suharli (2005) meny-

impulkan bahwa KAP yang lebih 

besar dapat diartikan kualitas audit 

yang dihasilkan juga lebih baik 

dari KAP kecil. Kesimpulannya 

Gambar II.1 Kerangka Pemikiran
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timbangan tertentu dimana umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau ma-

salah penelitian (Rachmawati, 2008).

Kriteria-kriteria sampel yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Perusahaan dalam sampel adalah pe-

rusahaan manufaktur go public yang 

terdaftar dan menerbitkan laporan 

keuangan di Bursa Efek Indone-

sia untuk periode 2013, 2014 dan 

2015; Perusahaan termasuk dalam 

kategori manufaktur; mengeluarkan 

laporan audit yang memuat pembe-

rian pendapat akuntan publik yang 

dipublikasikan; memiliki data tanggal 

penyampaian laporan keuangan tahu-

nan ke Bapepam untuk periode 2013, 

2014 dan 2015; menampilkan data 

dan informasi yang digunakan un-

tuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay dan kete-

patan waktu publikasi laporan keuan-

gan.

B. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari 

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan sampel

Hadi (2006) menyatakan bah-

wa populasi adalah keseluruhan dari 

objek penelitian yang akan diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah peru-

sahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013, 2014 dan 2015 yang merupak-

an periode terakhir publikasi laporan 

keuangan. Alasan memilih perusa-

haan manufaktur adalah karena peru-

sahaan ini mendominasi perusahaaan 

yang listing di Bursa Efek Indonesia 

dan penyajian laporan keuangan yang 

lebih kompleks.

Definisi sampel menurut Hadi 

(2006) adalah bagian atau wakil 

populasi yang memiliki karakteristik 

sama dengan populasinya, yang di-

ambil sebagai sumber data penelitian. 

Pengambilan sampel dalam peneli-

tian ini menggunakan metode purpo-

sive sampling yaitu pemilihan sampel 

secara tidak acak yang informasinya 

diperoleh dengan menggunakan per-
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2.	 Variabel independen yaitu :

a.	 Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas merupakan salah 

satu indikator keberhasilan perusa-

haan (efektifitas manajemen) untuk 

dapat menghasilkan laba sehingga 

semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi kemampuan peru-

sahaan untuk menghasilkan laba 

bagi perusahaannya. Dalam pene-

litian ini, profitabilitas diproksikan 

dengan return on assets (ROA). 

Return on assets (ROA) merupak-

an rasio yang terpenting di dalam 

rasio profitabilitas yang ada (Ang, 

1997). Rasio ini bisa dihitung se-

bagai berikut:

R O A  =  
Aset Total

PajakSetelah  Laba

b.	 Leverage (DER)

Leverage keuangan merupak-

an cerminan dari struktur modal 

perusahaan. Rasio leverage meru-

pakan suatu rasio pengungkit yang 

menggunakan uang pinjaman 

(debt) untuk memperoleh keun-

Bursa Efek Indonesia, berupa laporan 

keuangan yang diterbitkan meliputi 

laporan Laba Rugi, laporan Neraca 

dan laporan Arus Kas; harga penu-

tupan saham periode 2013, 2014 dan 

2015. Sumber data yang diperoleh 

yaitu berupa laporan keuangan dan 

harga saham yang tercatat dalam In-

donesia Capital Market Directory dan 

website www.idx.co.id periode 2013-

2015.

C. Variabel dan Pengukuran 
Variabel

1.	 Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini 

adalah ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, yang diukur berdasar-

kan tanggal penyampaian laporan 

keuangan tahunan auditan ke Ba-

pepam paling lambat 31 Maret. 

Variabel ini diukur dengan meng-

gunakan variable dummy. Peru-

sahaan yang tidak tepat waktu 

(terlambat) masuk kategori 0 dan 

perusahaan yang tepat waktu ma-

suk kategori 1.
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againya. Semakin besar nilai item-

item tersebut maka semakin besar 

pula ukuran perusahaan itu. Pada 

penelitian ini, ukuran perusahaan 

(TA) diproksikan dengan menggu-

nakan Ln total asset. 

Penggunaan natural log (Ln) 

dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengurangi fluktuasi data 

yang berlebih. Jika nilai total as-

set langsung dipakai begitu saja 

maka nilai variabel akan sangat 

besar, miliar bahkan triliun. De-

ngan menggunakan natural log, 

nilai miliar bahkan triliun tersebut 

disederhanakan, tanpa mengubah 

proporsi dari nilai asal yang se-

benarnya.

e.	 Umur Perusahaan (AGE)

Umur perusahaan (AGE) 

merupakan hal yang dipertimbang-

kan investor dalam menenamkan 

modalnya. Idealnya umur perusa-

haan (AGE) diukur berdasarkan 

tahun pada saat pendirian perusa-

tungan (Ang, 1997). Variabel ini 

diproksikan dengan debt to equity 

ratio (DER). Rasio ini menggam-

barkan perbandingan kewajiban 

dan ekuitas dalam pendanaan peru-

sahaan dan menunjukkan kemam-

puan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya.

Debt to Equity Ratio (DER) = 

c.	 Kepemilikan Manajerial (KM)

Konsentrasi kepemilikan pi-

hak luar dalam penelitian ini, diu-

kur dengan presentase kepemilikan 

saham terbesar yang dimiliki out-

sider ownership (Respati, dalam 

Saleh, 2004).

d.	 Ukuran Perusahaan (TA)

Ukuran perusahaan (TA) dapat 

dinilai dari beberapa segi. Besar 

kecilnya ukuran perusahaan (TA) 

dapat didasarkan pada total nilai 

aset, total penjualan, kapitalisasi 

pasar, jumlah tenaga kerja dan seb-
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dengan KAP Big 4 dibei nilai dum-

my 1 dan kategori perusahaan yang 

menggunakan jasa selain KAP 

yang berafiliasi dengan KAP Big 4 

diberi nilai dummy 0.

D.Teknik Analisis Data

Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah :

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan dan mem-

berikan gambaran tentang distri-

busi frekuensi variabel-variabel 

dalam penelitian ini, nilai maksi-

mum, minimum, rata-rata (mean) 

dan standar deviasi. Variabel kepe-

milikan manajerial (KM), ukuran 

perusahaan (TA) dan ukuran KAP 

(KAP) tidak diikutsertakan dalam 

perhitungan statistik deskriptif 

karena variabel-variabel tersebut 

memiliki skala nominal. Skala 

nominal merupakan skala pen-

gukuran kategori atau kelompok 

(Ghozali, 2006, h. 3). 

haan tersebut. Tetapi umur peru-

sahaan (AGE) dalam penelitian 

ini menggunakan tahun listed-nya 

perusahaan di pasar modal (Owusu 

dan Ansah dalam Saleh, 2004) yai-

tu tahun dimana perusahaan per-

tama kali terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia hingga tahun penelitian.

f.	 Ukuran KAP (KAP)

Untuk meningkatkan kredibil-

itas dari laporan keuangannya, pe-

rusahaan menggunakan jasa kantor 

akuntan publik (KAP) yang mem-

punyai reputasi atau nama baik. 

Hal ini biasanya ditunjukkan de-

ngan kantor akuntan publik yang 

berafiliasi dengan kantor akuntan 

publik besar yang berlaku univer-

sal yang dikenal dengan Big Four 

Worldwide Accounting Firm (Big 

4). 

Variabel ini diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. 

Kategori perusahaan yang meng-

gunakan jasa KAP yang berafiliasi 
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dipenuhi karena variabel bebas-

nya merupakan campuran antara 

kontinyu (metric) dan kategorikal 

(non metric). Kuncoro (2001, h. 

217) menjelaskan bahwa logistic 

regression tidak memiliki asumsi 

normalitas atas variabel bebas 

yang digunakan dalam model. 

Variabel penjelas tidak harus me-

miliki distribusi normal, linear 

maupun memiliki varian yang 

sama dalam setiap grup. Gujarati 

(1995, h. 558) menyatakan bahwa 

logistic regression juga mengabai-

kan masalah heteroscedacity, arti-

nya disini variabel dependen tidak 

memerlukan homoscedacity untuk 

masing-masing variabel indepen-

dennya.

a.	 Analisis pengujian dengan lo-

gistic regression

Perlu memperhatikan output 

dari Hosmer and Lemeshow de-

ngan hipotesis:

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis meng-

gunakan regresi logistik (logis-

tic regression). Metode ini cocok 

digunakan untuk penelitian yang 

variabel dependennya bersifat kat-

egorikal (nominal atau non metrik) 

dan variabel independennya kom-

binasi antara metrik dan non met-

ric (Ghozali, 2006, h. 9). Logistic 

regression digunakan untuk men-

guji apakah variabel-variabel prof-

itabilitas (ROA), leverage (DER), 

kepemilikan manajerial (KM), 

ukuran perusahaan (TA), umur pe-

rusahaan (AGE) dan ukuran kan-

tor akuntan publik (KAP) terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuan-

gan perusahaan. 

Peneliti tidak melakukan uji 

normalitas data karena menurut 

Imam Ghozali (2006, h.211) lo-

gistic regression tidak memer-

lukan asumsi normalitas pada 

variabel bebasnya. Asumsi multi-

variate normal disini tidak dapat 
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kan model regresi yang baik. Log 

Likelihood pada logistic regression 

mirip dengan pengertian ”sum of 

squared error” pada model regresi 

sehingga penurunan Log Likeli-

hood menunjukkan model regresi 

yang baik.

c.	 Menguji Koefisien Regresi

Beberapa hal yang perlu diper-

hatikan dalam uji koefisien regresi 

adalah:

1)	 Tingkat signifikan α yang di-

gunakan sebesar 5%

Pada umumnya level 5% (0,05) 

untuk riset konsumen, level 1% 

(0,01) untuk quality insurance dan 

level 10% (0,10) untuk political 

polling.

2)	 Kriteria penerimaan dan pe-

nolakan hipotesis

Hipotesis didasarkan pada signifi-

cant p-value (probabilitas value) 

jika p-value (significant) >α (5%) 

maka hipotesis alternatif ditolak. 

H0 	 : Tidak ada perbedaan yang 

nyata antara klasifikasi yang dipre-

diksi dengan klasifikasi yang dia-

mati

H1	 : Ada perbedaan yang nyata 

antara klasifikasi yang diprediksi 

dengan klasifikasi yang diamati.

Dasar pengambilan keputusan: 

Perhatikan nilai goodness of 

fit yang diukur dengan nilai Chi-

Square pada bagian bawah uji 

Hosmer and Lemeshow:

1)	 Jika probabilitas > 0,05 maka 

H0 diterima 

2)	 Jika probabilitas < 0,05 maka 

H0 ditolak 

b.	 Menilai Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 

Perhatikan angka -2 Log Like-

lihood (LL) pada awal (block 

Number = 0) dan angka -2 Log 

Likelihood pada block Number = 

1. Jika terjadi penurunan angka 

-2 Log Likelihood (block Number 

=0– block Number = 1) menunjuk-
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TA = Ukuran perusahaan (Total 

Asset) 

AGE = Umur perusahaan  

KAP = Ukuran KAP 

e = Error

ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif

Proses pemilihan sampel 31 pe-

rusahaan dengan periode penelitian 

tahun 2013-2015, hasilnya diperoleh 

90 pengamatan. Statistik deskriptif 

sampel ditunjukkan pada tabel beri-

kut:

Tabel IV.1. Statistik Deskriptif 

Perusahaan Sampel yang tepat waktu 

dan tidak tepat waktu.

Sebaliknya jika p-value <α (5%), 

maka hipotesis diterima.

Model analisis logistic regression 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut:

Ln (TL/1-TL) = a + b1ROA + 

b2DER + b3KM + b4TA +b5AGE+ 

b6KAP + e

Keterangan :

Ln (TL/1-TL)  = Simbol proba-

bilitas ketepatan waktu pelaporan 

keuangan tahunan 

ROA = Profitabilitas (Return on 

Assets) 

DER = Leverage keuangan (Debt 

to Equity Ratio) 

KM = Kepemilikan manajerial 
Tabel IV.1 

Statistik Deskriptif

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

ROA
Tidak tepat waktu 15 -3.9963 13.89389 -42.00 8.93
Tepat Waktu 75 5.0670 10.73737 -9.63 76.18
Total 90 3.5564 11.73724 -42.00 76.18

DER
Tidak tepat waktu 15 4.6635 5.56049 -3.53 17.30
Tepat Waktu 75 .7527 4.00640 -31.78 7.15
Total 90 1.4045 4.51197 -31.78 17.30

KM
Tidak tepat waktu 15 13.3187 19.39167 .10 70.00
Tepat Waktu 75 10.8048 12.82314 .02 70.00
Total 90 11.2238 14.02708 .02 70.00

TA
Tidak tepat waktu 15 6.0610 .47877 5.13 6.76
Tepat Waktu 75 6.0771 .73266 4.88 7.62
Total 90 6.0744 .69456 4.88 7.62

AGE
Tidak tepat waktu 15 19.2667 5.78751 6.00 25.00
Tepat Waktu 75 20.7867 3.84951 8.00 26.00
Total 90 20.5333 4.23257 6.00 26.00

KAP Tidak tepat waktu 15 .3333 .48795 .00 1.00
Tepat Waktu 75 .3867 .49027 .00 1.00
Total 90 .3778 .48755 .00 1.00

Sumber : Data sekunder diolah, 2016
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digunakan uji Hosmer and Leme-

show Test. Jika nilai p-value>0,05 

maka model regresi memiliki kete-

patan model yang baik dan seba-

liknya jika p-value< 0,05 maka 

model regresi tidak layakdigunak-

an. Hasil pengujian Hosmer and 

Lemesho Testregresi dapat dilihat 

pada tabel IV.2 berikut:

Tabel IV.2 
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.

1 3.094 8 .928

Sumber : Data sekunder diolah, 2016

2. Pengujian Hipotesis

Hasil uji hipotesis regresi logis-

tik disajikan dalam tabel berikut :

B. Uji Regresi Logistik

Analisis regresi logistik untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mem-

pengaruhi ketepatan penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

yang terdiri dari profitabilitas (ROA), 

leverage (DER), kepemilikan mana-

jerial (KM), ukuran perusahaan (TA), 

umur perusahaan (AGE) dan ukuran 

KAP (KAP). 

Sebelum dilakukan uji regresi 

logistik terlebih dahulu dilakukan uji 

ketepatan model / goodness if fit.

1.	 Uji Kesesuaian Model 

Untuk menguji kesesuaian model 

Tabel IV.3 
Hasil Regresi Logistik

Variabel Independent B S.E. Wald Sig.  Keterangan 
ROA 0.154 0.055 8.015 0.005 H1 didukung
DER -0.735 0.259 8.078 0.004 H2 didukung
KM -0.057 0.027 4.545 0.033 H3 tidak didukung
TA 0.377 0.681 0.306 0.580 H4 didukung

AGE -0.062 0.089 0.493 0.482 H5 tidak didukung
KAP -0.514 0.828 0.385 0.535 H6 tidak didukung

Constant 2.898 4.467 0.421 0.516
2LL Blok 0 81.101
2LL Blok 1 49.396
Chi Square 31.705  

p-value 0.000  
Cox & Snell R Square 0.297  
Nagelkerke R Square 0.500  

Sumber : Data sekunder diolah, 2016
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garuh positif terhadap ketepa-

tan waktu pelaporan keuangan” 

didukung data.

Hasil nilai -2 Like lihood 

pada Blok.0 (dengan konstanta 

saja) yaitu dari nilai 81,101 

pada blok number 0 menjadi 

49,396 pada block number 1 

(konstanta + variabel indepen-

den) atau terjadi penurunan 

sebesar nilai Chi Square yaitu 

sama dengan 31,705 dengan p-

value < 0,05. Dengan demiki-

an, secara serentak variabel 

profitabilitas (ROA), leverage 

(DER), kepemilikan manajerial 

(KM), ukuran perusahaan (TA), 

umur perusahaan (AGE) dan 

ukuran KAP (KAP) berpenga-

ruh signifikan terhadap ketepa-

tan dalam penyampaian laporan 

keuangan. 

Hasil Cox and Snell’s R 

Square merupakan ukuran yang 

mencoba meniru ukuran R2 

Berdasarkan Tabel IV.3 Dapat 

ditulis persamaan sebagai berikut :

Status = 2,898 + 0,154ROA - 

0,735DER - 0,057KM + 0,377TA 

-0,062AGE-0,514KAP 

Pengaruh terhadap masing-ma-

sing variabel penelitian dapat dijelas-

kan sebagai berikut:

a. Pengaruh Profitabilitas (ROA) 

terhadap Ketepatan Waktu Pe-

nyampaian Laporan Keuangan

Hasil analisis secara par-

sial seperti pada tabel diatas, 

untuk variabel Profitabilitas 

(X1) diperoleh Nilai koefisien 

regresi positif sebesar 0,154 

dan probabilitas sebesar 0,005 

yang nilainya di bawah 0,05. 

Hal ini berarti Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifi-

kan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuan-

gan. Dengan demikian, hipote-

sis pertama yang menyatakan 

“Profitabilitas (ROA) berpen-
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b.	 Pengaruh Leverage (DER) terh-

adap Ketepatan waktu penyam-

paian laporan keuangan

Pengujian pada variabel 

Debt to Equity Ratio diketahui 

nilai koefisien regresi sebesar 

-0,735 dan probabilitas sebesar 

0,004 yang nilainya dibawah 

0,05. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh negatif yang signifi-

kan Leverage (DER) terhadap 

Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan didukung 

data. 

c.	 Pengaruh Kepemilikan Mana-

jerial (KM) terhadap Ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan

Pengujian pada variabel 

Kepemilikan manajerial dik-

etahui nilai koefisien regresi 

sebesar -0,057 dan probabili-

tas sebesar 0,033 yang nilainya 

dibawah 0,05 (p<0,05). Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan negatif kepemilikan 

pada multiple Regression yang 

didasarkan pada teknik estimasi 

likelihood dengan nilai maksi-

mum kurang dari 1 (satu) se-

hingga sulit diinterpretasikan. 

Nagelkerke’s R- Square meru-

pakan modifikasi dari koefisien 

Cox and Snell untuk memasti-

kan bahwa nilainya bervariasi 

dari 0 (nol) sampai dengan 1 

(satu). Hal ini dilakukan dengan 

cara membagi nilai Cox and 

Snell’s R2 dengan nilai maksi-

mumnya. Nilai Nagelkerke’s R2 

dapat diinterpretasikan seperti 

nilai R2 pada multiple Regres-

sion. Dilihat dari output SPSS 

nilai Nilai Nagelkerke’s R2 

adalah 0,500 yang berarti vari-

abilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabili-

tas variabel independen sebesar 

50% dan sisanya 50%, ketepa-

tan waktu penyampaian laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya.
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aporan keuangan” didukung 

data. 

e.	 Pengaruh Umur Perusahaan 

(AGE) terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan

Pengujian pada variabel 

umur perusahaan diketahui ni-

lai koefisien regresi sebesar 

-0,062 dan probabilitas sebesar 

0,482 yang nilainya di atas 0,05 

(p>0,05). Hal ini berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifi-

kan umur perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan.Dengan 

demikian, H5 yang menyatakan 

“Umur perusahaan berpengaruh 

positif terhadap ketepatan wak-

tu penyajian laporan keuangan” 

tidak didukung data.

f.	 Pengaruh Ukuran KAP (KAP) 

terhadap Ketepatan waktu pe-

nyampaian laporan keuangan

manajerial (KM) terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pel-

aporan keuangan” tidak didu-

kung data.

d.	 Pengaruh Ukuran Perusahaan 

(TA) terhadap Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan

Pengujian pada variabel 

Ukuran perusahaan diketahui 

nilai koefisien regresi sebesar 

0,377 dan probabilitas sebesar 

0,580 yang nilainya diatas 0,05. 

Hal ini berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan posi-

tif ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Dengan 

demikian, hipotesis keempat 

yang menyatakan “Ukuran pe-

rusahaan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pel-
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rarti semakin besar profitabilitas 

perusahaan, maka semakin cepat 

perusahaan mempublikasikan 

laporan keuangannya.

2. Leverage (DER) berpengaruh nega-

tif dan signifikan terhadap ketepa-

tan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan manu-

faktur di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini berarti semakin besar leverage 

(DER) perusahaan akan menye-

babkan keterlambatan dalam pe-

nyampaian laporan keuangan.

3.	 Kepemilikan Manajerial (KM) 

berpengaruh negatif dan signifi-

kan terhadap ketepatan waktu pe-

nyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini berarti se-

makin besar kepemilikan manaje-

rial (KM) akan menyebabkan ket-

erlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan.

4.	 Ukuran perusahaan tidak berpen-

garuh signifikan terhadap ketepa-

tan waktu penyampaian laporan 

Pengujian pada variabel 

reputasi KAP diketahui nilai 

koefisien regresi sebesar -0,514 

dan probabilitas sebesar 0,535 

yang nilainya di atas 0,05. Hal 

ini berarti tidak terdapat pen-

garuh yang signifikan positif 

KAPterhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuan-

gan. Dengan demikian, hipote-

sis keenam yang menyatakan 

“Reputasi kantor akuntan pub-

lik (KAP) berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pel-

aporan keuangan” tidak didu-

kung data.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tersebut 

diatas dapat disimpulkan bahwa:

1.	 Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini be-
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nyampaian laporan keuangan yang 

tepat waktu.

C. Saran

Penelitian selanjutnya hen-

daknya melakukan pengembangan  

terutama dalam menentukan ukuran 

tepat tidaknya penyampaian laporan 

keuangan akibat adanya regulasi yang 

berubah-ubah, misalnya menggunak-

an standar 90 hari dan juga standar 

120 hari. Sampel penelitian diperluas, 

misalnya seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Peneliti selanjunya dapat menam-

bahkan faktor-faktor lain yang mem-

pengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, misalnya likuiditas perusa-

haan serta dapat menggantikan proksi 

lainnya pada profitabilitas dengan re-

turn on equity dan ukuran perusahaan 

dengan total penjualan.
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tu penyampaian laporan keuan-

gan pada perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

berarti lama tidaknya perusahaan 
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rarti penggunaan KAP Big Four ti-

dak memberikan jaminan akan pe-
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